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ABSTRAK

PREFERENSI DAN BIOLOGI Oryzaephilus surinamensis Linnaeus
(COLEOPTERA: SILVANIDAE) PADA JAGUNG, BERAS PUTIH,
BERAS MERAH, KEMIRI DAN KACANG TANAH

Oleh

AULIA KUSUMA DEWI

Oryzaephilus surinamensis merupakan salah satu hama sekunder yang dapat
menyerang bahan dipenyimpanan. Bahan simpanan yang dapat dirusak oleh

O. surinamensis yaitu kacang-kacangan, buah kering dan serealia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui preferensi atau ketertarikan imago O. surinamensis
untuk datang dan meletakkan telur diantara bahan pakan yang disajikan. Bahan
pakan tersebut teridiri dari lima bahan pakan yakni jagung (P1), beras putih (P2),
beras merah (P3), kemiri (P4) dan kacang tanah (P5). Uji preferensi dilakukan
dengan dibuatnya sangkar preferensi dan imago O. surinamensis diletakan pada
bagian tengah lingkaran, lalu imago akan memilih untuk makan dan meletakkan
telur diantara kelima pakan tersebut. Selain itu dilakukan pula pengamatan pada
biologi O. surinamensis yang meliputi pertumbuhan populasi baik dari populasi
telur, larva, pupa dan imago baru yang muncul pada tiap pakan serta pengamatan
perkembangan O. surinamensis yang meliputi stadium telur, larva, pupa,
praoviposisi, lama perkembangan (telur-imago) dan juga siklus hidupnya.
Pengukuran susut bobot pakan yang telah diinfestasi O. surinamensis dilakukan
untuk mengetahui pengurangan pakan akibat O. surinamensis. Hasil pengamatan
yang didapatkan imago O. surinamensis lebih menyukai datang dan meletakkan
telur pada beras putih. Pertumbuhan O. surinamensis lebih sesuai pada beras putih
dan beras merah karena megalami pertumbuhan populasi yang tinggi.
Perkembangan O. surinamensis lebih baik pada beras putih. Susut bobot pada
pakan beras putih paling tinggi.

Kata kunci: Oryzaephilus surinamensis, preferensi, biologi
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditi pangan yang berada di tempat penyimpanan dapat mengalami
kerusakan akibat serangan hama seperti serangga. Hama yang menyerang bahan
pangan di penyimpanan disebut sebagai hama gudang. Di antara beberapa hama
gudang tersebut, serangga hama merupakan penyebab kerusakan terbesar.
Serangga hama pada gudang mempunyai kemampuan cepat berkembang biak.
Selain itu, serangga hama memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi sehingga
dapat hidup dan berkembang biak pada komoditas tertentu dengan mudah. Salah
satu serangga hama yang banyak menyerang bahan pangan di penyimpanan yaitu

Oryzaephilus surinamensis (kumbang gigi gergaji) (Widaningsih, 2016).

O. surinamensis merupakan hama penting yang menyerang serealia dan produk
serealia di penyimpanan (Rees, 2004). Hama ini dapat menyerang bahan pangan
seperti kacang-kacangan, kopra, dan buah-buahan kering. Fase larva

O. surinamensis menyerang biji-bijian yang masih utuh. Selain itu, spesies ini
dapat menyerang biji-bijian yang telah mengalami kerusakan akibat serangan
hama lain (Hagstrum et al., 2012). Menurut perilaku makannya, hama ini
merupakan hama gudang yang tergolong kelompok external feeder

(Arthur, 2001).

Serangan O. surinamensis pada bahan di penyimpanan mengakibatkan penurunan
kualitas dan kuantitas bahan simpanan. Akibat serangan hama ini dapat

menimbulkan kerusakan langsung seperti penurunan daya kecambah pada biji,



penurunan bobot, nutrisi bahan simpanan yang berkurang, dan menurunnya nilai

jual bahan simpanan (Varenhorst and Fuller, 2016).

Kerusakan tidak langsung yang ditimbulkan yaitu peningkatan kadar air pada
bahan simpanan, serta memicu tumbuhnya jamur dan penolakan bahan simpanan
oleh konsumen akibat kualitas bahan simpanan yang menurun (Throne et al.,
2003). Faktor yang mempengaruhi tingkat kerusakan bahan simpanan yaitu
populasi hama yang menyerang bahan simpanan tersebut, termasuk populasi hama
O. surninamensis. Semakin tinggi populasi hama O. surninamensis yang
menginfestasi bahan simpanan maka semakin tinggi pula tingkat kerusakannya.
Menurut Hagstum et al. (2012), pertumbuhan dan perkembangan O. surinamensis

dipengaruhi oleh suhu, kelembapan dan janis pakan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan serangga
yaitu jenis pakan. Hubungan antara serangga dan pakan dipengaruhi oleh faktor
fisik dan kimia dari pakan yang diberikan. Faktor kimia dan faktor fisik
mempengaruhi perilaku peletakan telur, perilaku makan dan kelangsungan hidup
serangga. Perbedaan dari setiap jenis pakan dapat terlihat dari kekerasan pakan,
ukuran, bentuk, serta nutrisi yang terkandung (Sjam, 2014).

Nutrisi diperlukan oleh serangga agar dapat bertahan hidup, tumbuh, serta
bereproduksi. Nutrisi yang dibutuhkan oleh serangga yakni protein, karbohidrat,
lemak, vitamin, dan mineral. Nutrisi yang terkandung pada setiap pakan tentunya
berbeda sesuai jenis pakan (Setyaningsih, 2008). Kandungan nutrisi pada jagung,
beras putih, beras merah, kemiri dan kacang tanah berbeda-beda sehingga
mempengaruhi preferensi dan biologi serangga. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui preferensi dan biologi hama O. surinamensis pada jagung, beras

putih, beras merah, kemiri dan kacang tanah.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui preferensi imago yang datang dan oviposisi O. surinamensis
pada jagung, beras putih, beras merah, kemiri dan kacang tanah.

2. Mengetahui biologi O. surinamensis pada jagung, beras putih, beras merah,
kemiri dan kacang tanah.

3. Mengetahui susut bobot akibat O. surinamensis pada jagung, beras putih,

beras merah, kemiri dan kacang tanah.

1.3 Kerangka Pikiran

O. surinamensis merupakan serangga kosmopolit yang penyebarannya luas.
Spesies ini dapat menyerang berbagai jenis bahan, seperti benih, dan kacang-
kacangan (Madkour et al., 2013). Pada penyimpanan, O. surinamensis biasanya
ditemukan menyerang bahan simpanan yang sebelumnya telah diinfestasi oleh
hama primer seperti Sitophilus spp. Bahan simpanan yang sebelumnya terlah

rusak akan lebih mudah diinfetasi O. surinamensis.

Kerusakan yang ditimbulkan oleh hama O. surinamensis yaitu berupa kerusakan
langsung dan tidak langsung. Kerusakan langsung yang ditimbulkan oleh
serangan O. surinamensis yaitu berupa penurunan berat bahan simpanan,
kerusakan lembaga biji, kerusakan permukaan biji, dan kontaminasi. Kerusakan
tidak langsung yang ditimbulkan yaitu seperti peningkatan kadar air, tumbuhnya
jamur, dan penurunan viabilitas benih (Robinson, 2005). Kerusakan yang
ditimbulkan bisa semakin parah jika populasi hama yang menyerang tinggi.

Tingginya populasi hama ditentukan oleh ketersediaan dan kesesuaian pakan.

Pakan memiliki sifat fisik dan sifat kimia yang dapat mempengaruhi preferensi
dan biologi serangga. Sifat kimia ini berupa nutrisi yang terkandung di dalam
pakan. Sedangkan sifat fisik yaitu berupa kekerasan biji, kekerasan permukaan

biji dan ukuran biji (Sjam, 2014). Kedua sifat ini mempengaruhi pertumbuhan dan



perkembangan serangga. Setiap jenis pakan memiliki sifat kimia dan sifat fisik
yang berbeda.

Pakan yang diperlukan oleh serangga yaitu pakan yang mengandung nutrisi
seperti karbohidrat, lemak dan protein. Jenis pakan yang berbeda akan
mempengaruhi nutrisi yang terkandung di dalamnya. Beras merah dan jagung
yang merupakan bahan pangan dengan karbohidrat tinggi, seperti pada beras
putih. Namun memiliki jumlah nutrisi yang berbeda-beda di dalamnya. Menurut
Chapman (2013), kebutuhan nutrisi serangga dapat berubah-ubah sesuai dengan
pertumbuhan, reproduksi, dan migrasi. Serangga betina dewasa membutuhkan
nutrisi terutama protein lebih tinggi dibandingkan dengan jantan, karena betina

dewasa memproduksi telur.

Imago betina lebih banyak membutuhkan nutrisi terutama protein untuk
memproduksi telur. Pakan yang diberikan pada penelitian mengandung berbagai
berbagai nutrisi. Menurut Yulifianti dkk. (2015), pada 100 g kacang tanah
mengandung, karbohidrat 17,4 g, protein 27,9 g, dan lemak 42,7 g. Kandungan
nutrisi pada 100 g jagung yaitu karbohidrat 18,7 g, protein 3,27 g, dan lemak 1,35
g. Kandungan nutrisi pada 100 g beras putih yaitu karbohidrat 77,1 g, protein 8,4
g, dan lemak 1,7 g. Kandungan nutrisi pada 100 g beras merah yaitu karbohidrat
76,2 g, protein 7,3 g, dan lemak 0,9 g (Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat,
2018). Kandungan nutrisi pada 100 g kemiri yaitu karbohidrat 8 g, protein 19 g,
dan lemak 60 g (Ketaren, 2008). Pakan yang memiliki kandung protein paling
tinggi yaitu kacang tanah. Kandungan protein pada jagung, beras putih, beras
merah dan kemiri tidak sebanyak kandungan protein pada kacang tanah. Kacang
tanah juga merupakan kacang-kacangan yang bijinya cukup lunak sehingga
memungkinkan O. surinamensis dapat dengan mudah untuk merusak kacang

tanah.

Penelitian kali ini dilakukan untuk mengetahui preferensi serangga hama
O. surinamensis pada jagung, beras putih, beras merah, kemiri dan kacang tanah.

Kelima bahan tersebut memiliki sifat kimia dan sifat fisik yang berbeda, oleh



sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui jenis pakan yang lebih
disukai oleh O. surinamensis. Hal ini perlu dilakukan karena dapat menjadi dasar
pengendalian O. surinamensis pada komoditi tersebut. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui biologi dari O. surinamensis pada kelima jenis pakan yang

berbeda dan mengetahui penyusutan bobot pakan akibat O. surinamensis.

1.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah:

1. Imago O. surinamensis lebih menyukai untuk datang dan menghasilkan telur
pada kacang tanah daripada jagung, beras putih, beras merah dan kemiri.

2. Biologi O. surinamensis lebih baik pada kacang tanah daripada jagung, beras
putih, beras merah dan kemiri.

3. Susut bobot kacang tanah akibat O. surinamensis lebih banyak daripada susut

bobot jagung, beras putih, beras merah dan kemiri.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Oryzaephilus surinamensis

Menurut Munro (1986) dalam Ilato dkk. (2012), klasifikasi serangga

O. surinamensis yaitu sebagai berikut:

Kindom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Insekta

Ordo : Coleoptera

Famili : Silvanidae

Genus : Oryzaephilus

Spesies : Oryzaephilus surinamensis

Oryzaephilus surinamensis dikenal dengan sebutan Saw-Toothed Grain Beetle
atau dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan kumbang gigi gergaji, karena
memiliki enam pasang struktur seperti gigi gergaji pada setiap sisi pronotum.

2.2 Biologi Oryzaephilus surinamensis

Hama O. surinamensis mengalami metamorfosis sempurna (holometabola) yaitu
fase telur, larva, pupa dan imago. Telur bewarna putih, mengkilap dan berbentuk
lonjong memanjang. Panjang telur 0,83-0,88 mm dan lebar 0,25 mm. Telur
diletakkan secara tunggal atau dalam kelompok kecil pada celah di bahan
simpanan ataupun secara bebas pada bahan simpanan halus seperti tepung. Telur

menetas dalam waktu 4-5 hari pada suhu 27,5 °C dan pH 75-80%. Imago betina



meletakkan telur sebanyak 45-285 butir selama 6-10 bulan atau 1-4 butir per hari
(Rees, 2004).

Larva berbentuk pipih dan memanjang. Larva O. surinamensis berwarna putih
hingga kuning pucat dan terdapat corak gelap pada tiap segmen. Larva memiliki
tiga pasang tungkai dan terdapat seta yang panjang pada setiap segmen tubuh.
Kapsul kepala berwarna coklat pucat kekuningan. Panjang larva muda sekitar
0,8-0,9 mm dan lebar kapsul kepala 0,24 mm. Panjang larva instar akhir 2,5-2,8
mm dan lebar kapsul kepala sekitar 0,46-0,54 mm. Larva O. surinamensis yang
telah mencapai instar akhir akan segera membentuk struktur seperti kokon yang
terbuat dari partikel atau serpihan pakan dan direkatkan menggunakan zat sekresi.
Memasuki stadium pupa, larva melekatkan ujung anal pada bahan yang lebih
padat (Back and Cotton, 1926).

Pupa O. surinamensis memiliki lama stadia antara 6-7 hari pada suhu 27,5 °C dan
RH 75-80 % sebelum keluar menjadi imago baru. Tipe pupa

O. surinamensis ialah eksarat dan pupa membentuk struktur seperti kokon.
Perkembangan O. surinamensis dari telur hingga imago pada kondisi optimum,
dengan temperatur 30-35 °C dan kelembapan 70-90 % yaiitu sekitar 25-28 hari
(Winarno, 2006).

Imago O. surinamensis berukuran 2,5-3,5 mm. Imago O. surinamensis mampu
hidup selama 6-8 bulan. Serangga O. surinamensis merupakan serangga
kosmopolitan dan aktif bergerak mencari makan. Imago O. surinamensis
memakan bagian beras atau pakan yang telah rusak, pecah, atau berjamur
(Rees, 2004).

2.3 Jagung

Jagung merupakan salah satu bahan pangan yang menjadi sumber protein, selain
menjadi sumber karbohidrat. Selain menjadi sumber pangan, jagung juga

mengandung komponen pangan fungsional seperti serat pangan, asam lemak



esensial, mineral, antosianin, betakaroten, dan komposisi asam amino esensial.
Asam lemak yang terkandung pada jagung yaitu berupa asam lemak jenuh dan

asam lemak tidak jenuh (Suarni dan Yasin, 2011).

Biji jagung memiliki warna yang beragam, mulai dari putih, kuning, jingga,
unggu dan Hitam. Warna yang beragam pada jagung menunjukan perbedaan
kandungan senyawa pigmen antosianin dan karotenoid. Biji jagung berwarna
ungu dan merah memiliki kandungan senyawa antosianin. Antosianin memiliki

fungsi yang sangat baik bagi kesehatan tubuh (Suarni dan Yasin, 2011).

Jagung mengandung karbohidrat kompleks yang tinggi. Jagung juga mengandung
serat pangan yang tinggi, serat pangan ini mampu menurunkan kadar kolesterol
dalam darah melalui peningkatan ekskresi asam empedu ke feses (Suarni dan
Yasin, 2011). Kandungan nilai gizi di dalam setiap per 100 g jagung, terdiri dari
karbohidrat 18,7 g, protein 3,27 g, lemak 1,35 g dan serat 2 g (Yulifianti dkk.,
2015).

2.4 Beras Putih

Beras putih merupakan gabah (butir padi) yang bagian kulit luarnya dibuang
dengan melalui proses penggilingan dan penyosohan. Beras putih memiliki tekstur
transparan karena memiliki sedikit kulit ari. Beras putih ini menjadi makanan
pokok negara di Asia. Pulen atau tidaknya nasi berhubungan dengan kandungan
jenis pati pada beras, yaitu kandungan amilosa (pati dengan struktur tidak
bercabang), dan amilopektin (pati dengan amilopektin bercabang). Komposisi
yang terdapat pada kedua pati ini akan menentukan warna transparan atau

tidaknya serta tekstur nasi (lengket, lunak, atau keras) (lde, 2010).

Beras putih memiliki kandungan gizi yang terdiri dari karbohidrat, protein, lemak,
air, besi, magnesium, phosphor, potassium, seng, vitamin B1, B2, B3, B6, B9, dan

serat (Hernawan dan Meylani, 2016). Kandungan nilai gizi pada beras putih per



100 g yaitu terdiri dari, karbohidrat 77,1 g, protein 8,4 g, lemak 1,7 g dan serat 0,2
g (Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat, 2018).

2.5 Beras Merah

Beras merah merupakan beras tumbuk atau pecah kulit sehingga masih terdapat
kulit arinya. Warna merah pada beras ini berasal dari aleuron yang mengandung
gen yang akan memproduksi antosianin, pigmen pemberi warna merah yang
berperan sebagai antioksidan. Beras merah yang baik permukaan butirannya akan

terselaputi oleh warna gelap merah hati (Ide, 2010).

Beras merah merupakan jenis beras yang tidak mengalami penggilingan
sempurna. Beras merah umumnya diproses dengan cara ditumbuk, sehingga kulit
ari masih menempel pada permukaan luar beras merah. Kulit ari beras merah
mengandung serat dan lemak esensial sehingga dapat memberikan asupan gizi
bagi tubuh (Astawan, 2009). Kandungan nilai gizi pada beras merah per 100 g
yaitu terdiri dari karbohidrat 76,2 g, protein 7,3 g, lemak 0,9 g dan serat 0,8 g
(Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat, 2018.).

2.6 Kemiri

Kemiri adalah tumbuhan yang bijinya dimanfaatkan sebagai sumber minyak dan
rempah-rempah. Tumbuhan ini masih sekerabat dengan singkong dan termasuk
dalam suku Famili Euphorbiaceae. Dalam perdagangan antarnegara dikenal
sebagai Indian walnut serta candlenut. Minyak yang diekstrak dari bijinya
berguna dalam industri untuk digunakan sebagai bahan campuran cat (Dianti,
2015).

Biji kemiri mengandung bahan beracun dengan kekuatan ringan, karena sangat
tidak dianjurkan mengkonsumsi biji kemiri secara mentah. Penggunaan kemiri
harus diawali dengan menyangrai (Dianti, 2015). Kandungan nutrisi pada 100 g

kemiri terdiri dari, karbohidrat 8 g, protein 19 g, dan lemak 60 g (Ketaren, 2008).
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2.7 Kacang Tanah

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman legum yang sudah ada dan
dibudayakan di Indonesia. Kacang tanah mempunyai nilai ekonomi tinggi karena
adanya kandungan gizi terutama protein dan lemak yang tinggi (Yulifianti dkk.,
2015). Biji kacang tanah berbentuk agak bulat sampai lonjong, terbungkus kulit
biji tipis berwarna putih, merah, atau ungu. Biji kacang hanya sedikit mengandung
vitamin A dan vitamin B. Biji kacang tanah kurang mengandung unsur-unsur
vitamin, namun mengandung sekitar 27% protein dan 45% lemak (Rukmana,
1998).

Kacang tanah kaya kandungan lemak, protein yang tinggi, zat besi, vitamin E,
vitamin B kompleks, fosfor. Vitamin A, vitamin K, lesitin, kolin, dan kalsium
(Rahmiana dan Ginting, 2012). Kandungan protein biji kacang tanah merupakan
parameter yang menentukan kualitas nutrisi biji (Santosa, 2010). Kandungan
nutrisi pada 100 g kacang tanah terdiri dari, karbohidrat 17,4 g, protein 27,9 g,
dan lemak 42,7 g (Yulifianti dkk., 2015).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium llmu Hama Tumbuhan, Jurusan
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Februari-
Juli 2022.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu rolled oat (gandum utuh), aquades, jagung, beras
putih, beras merah, kemiri dan kacang tanah. Alat yang digunakan yaitu toples
persegi 1 L, toples 500 mL, toples lingkaran 700 mL, toples 350 mL, toples 50
mL, Grain Moisture Tester, kain kasa, alumunium foil, kuas, nampan, lup, oven,

freezer, botol semprot, mikroskop stereo dan timbangan analitik.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian ini terdiri dari percobaan (1) preferensi O. surinamensis pada berbagai
jenis pakan, (2) biologi O. surinamensis pada berbagai jenis pakan, dan (3) susut
bobot pakan. Uji preferensi dan biologi terdiri dari lima perlakuan yaitu jagung
(P1), beras putih (P2), beras merah (P3), kemiri (P4) dan kacang tanah (P5).
Sedangkan, susut bobot pakan terdiri dari sepuluh perlakuan yaitu jangung tanpa
infestasi O. surinamensis (K1), beras putih tanpa infestasi O. surinamensis (K2),

beras merah tanpa infestasi O. surinamensis (K3), kemiri tanpa infestasi
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O. surinamensis (K4), kacang tanah tanpa infestasi O. surinamensis (K5), jagung
(P1), beras putih (P2), beras merah (P3), kemiri (P4) dan kacang tanah (P5).

Penelitian preferensi O. surinamensis dilakukan dengan lima perlakuan dan lima
ulangan sehingga diperoleh sebanyak 25 unit percobaan. Penelitian biologi

O. surinamensis terdiri dari pengamatan pertumbuhan populasi dan
perkembangan. Pengamatan pertumbuhan populasi terdiri dari lima perlakuan dan
lima ulangan sehingga diperoleh sebanyak 25 unit percobaan. Sedangkan
pengamatan perkembangan terdiri dari lima perlakuan dan dua belas ulangan
sehingga diperoleh 60 unit percobaan. Pengamatan susut bobot pakan terdiri dari

sepuluh perlakuan dan lima ulangan sehingga diperoleh 50 unit percobaan.

3.3.2 Penyediaan dan Sterilisasi Pakan

Pakan serangga yang digunakan untuk perbanyakan serangga yaitu rolled oat
(gandum utuh). Pakan serangga yang digunakan untuk penelitian ini terdiri dari
lima jenis pakan yaitu jagung, beras putih, beras merah, kemiri dan kacang tanah.
Bahan pakan yang digunakan untuk penelitian diperoleh dari pasar. Pakan yang
telah diperoleh selanjutnya dilakukan pemisahan dari benda asing seperti sekam
atau kontaminasi lain, kemudian dilakukan pemisahan butiran yang utuh dan

disterilisasi.

Sterilisasi pakan bertujuan untuk menghindari kontaminasi pakan serangga oleh
organisme lain. Pakan yang sebelumnya sudah dipilih lalu dimasukkan ke dalam
toples berukuran 500 mL. Sterilisasi pakan dilakukan dengan menggunakan
freezer pada suhu -15 °C selama tujuh hari, lalu dipindahkan ke lemari pendingin
dengan suhu 5 °C selama tujuh hari dan dipindahkan di ruangan dengan suhu

27 + 2 °C selama dua minggu (Heinrichs et al., 1985).



13

3.3.3 Pengukuran Kadar Air Pakan

Kadar air pada pakan diukur dengan menggunakan alat Grain Moisture Tester
dilakukan sebanyak tiga kali ulangan, lalu dihitung reratanya. Kadar air pakan
yang digunakan yaitu 13,5-14%. Jika kadar air pakan lebih dari 14% maka pakan
akan dioven dengan suhu 55 °C selama 30-35 menit. Jika kadar air kurang dari
14% maka perlu dinaikan dengan cara penambahan aquades, cara yang dilakukan
dengan menghitung jumlah aquades perlu ditambahan dengan rumus sebagai
berikut:

WN = %DM - %PM x WR

100 - %DM

Keterangan: WN = Kebutuhan penambahan air (mL)
DM = Kadar air yang diinginkan (%)
PM = Kadar air sekarang (%)
WR = Berat pakan ()

Penambahan aquades dapat dilakukan dengan cara menghitung kebutuhan air
yang dibutuhkan, lalu pakan yang akan ditingkatkan kadar airnya dimasukkan ke
dalam toples. Pakan yang sudah dimasukkan ke dalam toples selanjutnya
ditambahkan aquades sesuai kebutuhan, lalu toples ditutup dan dikocok sampai
tercampur rata. Toples yang berisi pakan tersebut selanjutnya dibiarkan selama

tujuh hari pada suhu ruang (Hainrichs et al., 1985).

3.3.4 Pembiakan Serangga

Pembiakan serangga O. surinamensis dilakukan di Laboratorium llmu Hama
Tumbuhan. Pembiakan serangga O. surinamensis dilakukan dengan pemberian
pakan rolled oat (gandum utuh) dan ragi (yeast) dengan perbandingan 95%:5%
(Fields and Korunic, 2000). Tujuan penambahan ragi untuk membantu

mempercepat perkembangan O. surinamensis.

Pembiakan dilakukan pada toples ukuran 1 L dengan diisi rolled oat dan ragi.
Serangga O. surinamensis dipelihara di laboratorium dengan suhu berkisar 25-31

°C dan Kelembapan 60-85%. Sebanyak 100 ekor imago O. surinamensis
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diinfestasi ke dalam toples yang berisi rolled oat dan ragi, tanpa membedakan
Imago jantan dan betina. Toples ditutup dengan kain kasa dan imago dikeluarkan
dari toples setelah tujuh hari infestasi. Telur yang baru diletakkan oleh imago

O. surinamensis selanjutnya dipelihara dan menjadi imago O. surinamensis baru.

3.3.5 Preferensi Oryzaephilus surinamensis pada Berbagai Pakan

Pelaksanaan penelitian preferensi dilakukan dengan menggunakan metode free
choice test dengan tujuan untuk mengetahui preferensi imago datang dan
peletakan telur oleh imago O. surinamensis pada jagung, beras putih, beras merah,
kemiri dan kacang tanah. Penelitian preferensi dilakukan dengan menggunakan
sangkar preferensi. Sangkar preferensi berbentuk lingkaran berukuran 700 mL
yang dibagi menjadi lima ruang (Gambar 1) untuk setiap perlakuan jenis pakan
dan pada bagian tengah terdapat ruang kosong yang akan diisi dengan imago
O. surinamensis. Masing-masing ruang diisi pakan sebanyak 30 g. Imago

O. surinamensis diinfestasikan sebanyak 30 pasang yang berumur satu minggu.
Imago dilepaskan secara bersamaan di bagian tengah sangkar preferensi lalu
ditutup dengan kain kasa untuk menghindari keluarnya imago dan masuknya
serangga lain. Imago O. surinamensis diinfestasikan selama tujuh hari dalam
sangkar preferensi lalu imago dan pakan dikeluarkan lalu diletakkan secara

terpisah.

Gambar 1. Sangkar Preferensi
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Variabel yang diamati dalam uji preferensi O. surinamensis yaitu (1) jumlah
Imago jantan yang datang, (2) jumlah imago betina yang datang di setiap pakan,
dan (3) jumlah telur yang dihasilkan imago betina pada setiap pakan. Perhitungan
jumlah imago yang datang dan jumlah telur yang dihasilkan oleh imago disetiap
pakan dilakukan 7 hari setelah infestasi imago dilakukan. Cara yang dilakukan
yaitu dengan memisahkan pakan, imago, dan telur pada nampan dengan alat bantu
kuas dan lup (kaca pembesar). Imago jantan dan betina dapat dibedakan dengan
melihat bagian abdomennya, apabila terdapat ovipositor menandakan imago

betina. Selanjutnya imago dan telur dari masing-masing pakan dihitung.

3.3.6 Biologi Oryzaephilus surinamensis pada Berbagai Pakan

Pengamatan O. surinamensis dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan
perkemangan O. surinamensis pada jagung, beras putih, beras merah, kemiri dan
kacang tanah. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan toples berukuran 350
mL. Toples diisi dengan pakan sebanyak 30 g dan diinfestasi dengan sepasang
imago O. surinamensis yang berumur satu minggu. Permukaan toples ditutup

dengan kain kasa.

Pengamatan pertumbuhan populasi O. surinamensis yaitu dengan dihitung jumlah
telur, jumlah larva, jumlah pupa dan jumlah imago baru. Pakan yang telah
diinfestasi sepasang imago O. surinamensis diletakkan pada nhampan, lalu dihitung
pertumbuhan populasinya. Pengamatan dilakukan dengan alat bantu kuas dan lup.
Pengamatan pertumbuhan populasi O. surinamensis dilakukan pada hari ke 7, 14,
21, 28 dan 35 hari setelah infestasi.

Pengamatan perkembangan O. surinamensis yaitu dengan dihitung lama stadium
telur, stadium larva, stadium pupa, praoviposisi, perkembangan telur-imago dan
siklus hidup. Pengamatan stadium telur dilakukan dengan pengambilan 12 sampel
butir telur O. surinamensis dari imago yang berumur satu minggu dan telah
diinfestasi selama satu hari pada masing-masing jenis pakan (jagung, beras putih,

beras merah, kemiri dan kacang tanah). Pengamatan stadium telur, larva, pupa,
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praoviposisi dilakukan setiap hari. Pengamatan stadium telur dilakukan sampai
telur menetas menjadi larva, dan larva dipindahkan pada wadah berukuran kecil
lalu diberi label. Pengamatan stadium larva dilakukan dengan setiap hari sejak
larva terbentuk sampai menjadi pupa. Pengamatan stadium pupa dilakukan setiap
hari sejak pupa terbentuk hingga menjadi imago baru. Pengamatan praoviposisi
dilakukan ketika imago baru terbentuk dan dipasangkan dengan imago lain yang
terbentuk pada hari yang sama, lalu diamati setiap hari sampai peletakkan telur
pertama kali. Perkembangan telur-imago merupakan penambahan stadium telur
sampai stadium pupa. Siklus hidup merupakan penambahan dari stadium telur

sampai praoviposisi.

3.3.7 Susut Bobot Pakan

Perhitungan susut bobot pakan dilakukan pada akhir percobaan biologi yakni pada
pengamatan pertumbuhan populasi. Setiap pakan yang telah diinfestasi
O. surinamensis selama 35 hari diukur susut bobotnya. Pakan dipisahkan dari
O. surinamensis sebelum diikur susut bobotnya. Bobot pakan yang hilang selama
penelitian dianggap bobot susut karena dikonsumsi oleh larva dan imago
O. surinamensis. Selain itu pakan yang tidak diinfestasi dengan imago
O. surinamensis diukur penyusutan bobotnya untuk dijadikan sebagai
pembanding atau kontrol. Penghitungan susut bobot pakan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Susut Bobot (%) = (Bobot Awal — Bobot Akhir) x 100%

Bobot Awal

3.3.8 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan
analisis ragam (ANARA) pada taraf 5%. Apabila hasil analisis ragam diperoleh
hasil nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Imago O. surinamensis lebih menyukai datang pada pakan beras putih dan
imago betina O. surinamensis lebih menyukai menghasilkan telur pada pakan
beras putih, dibanding pakan jagung, beras merah, kemiri dan kacang tanah.
Pertumbuhan populasi O. surinamensis lebih sesuai pada beras putih dan
beras merah karena pertumbuhan populasi lebih tinggi pada pakan beras putih
dan beras merah. Perkembangan O. surinamensis lebih baik pada beras putih
karena mengalami stadium telur, stadium larva, stadium pupa, praoviposisi,
perkembangan telur-imago dan siklus hidup yang lebih cepat.

Beras putih lebih banyak mengalami susut bobot karena populasi

O. surinamensis pada beras putih paling tinggi dari perlakuan pakan jagung,

beras merah, kemiri dan kacang tanah.

5.2 Saran

Perlu dilakukan pencegahan infestasi O. surinamensis pada bahan simpan

terutama untuk beras putih dan beras merah. Penelitian mengenai uji preferensi

O. surinamensis pada bahan simpan seperti kacang hijau, kacang mete, dan jenis

kacang-kacangan lainnya.
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